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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah. 
Diantara  kita pasti pernah mendengar kata-kata analisis, baik dalam 
kehidupan sehari- hari maupun dalam instansi pendidikan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai peneltian suatu peristiwa atau kejadian untuk 
mengetahui keadaan sebenarnya. Kata analisis biasanya juga digunakan dalam 
subjek ilmu perpustakaan. Penggunaan kalimat tersebut biasanya untuk 
mengetahui kejadian sebenarnya. Meskipun biasanya, analisis dalam subjek ilmu 
perpustakaan, merupakan suatu yang memiliki hubungan erat dengan kebutuhan 
pengguna perpustakaan.. 
Berbicara mengenai perpustakaan sudah seharusnya pengguna 
perpustakaan mendapatkan sejumlah koleksi informasi yang sesuai dengan apa 
yang mereka butuhkan. Selain itu pihak perpustakaan wajib juga untuk melakukan 
pengembangan koleksi di perpustakaan salah satunya di perpustakaan sekolah. 
Koleksi merupakan amunisi dari perpustakaan sekolah tanpa adanya koleksi yang 
memadai, perpustakaan sekolah tidak dapat menjalankan fungsinya secara 
maksimal.  
Oleh karena itu, pengelola perpustakaan sekolah wajib mengetahui jenis-
jenis koleksi perpustakaan sekolah dan bagaimana pengembangannya agar koleksi 
tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para pengguna. Menurut Yusuf 
dan Suhendar koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-
sumber informasi, baik berupa buku ataupun bukan buku, yang dikelola untuk 
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kepentingan proses belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan (Yusuf dan 
Suhendar, 2005:9)  
Sebagaimana juga dijelaskan oleh Undang-Undang No.43 Tahun 2007, 
dalam pasal 3 dikatakan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Maka bertolak dari fungsi perpustakaan 
tersebut tentunya sebuah perpustakaan yang bisa menjadi tempat menggali ilmu 
sekaligus tempat rekreasi yang menyenangkan sehingga terwujud masyarakat 
pembelajar sepanjang hayat. 
 Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, 
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata lain, tumpukan buku 
yang dikelola dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan, apabila 
dapat memberikan informasi bagi setiap yang memerlukannya. Sudah barang 
tentu tingkat kemampuan memberikan informasi tersebut tergantung kepada 
keadaan bahan pustaka yang tersedia serta keahlian pustakawannya. 
Koleksi bahan pustaka yang disediakan seharusnya dibaca dan 
dimanfaatkan oleh para pengguna perpustakaan di sekolah. Agar maksud itu dapat 
terwujud maka perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis koleksi berserta 
memberi kemudahan, baik akses informasi,tenaga,waktu,petunjuk maupun sarana 
lainnya. 
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Allah SWT berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 31: 
Terjemahnya: 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman”Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang yang benar (Al Quran dan Terjemah, 2001 : 13) 
 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) yang telah 
dianjurkan kepada Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon 
pertanyaan para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi kekhilafaan manusia 
(Adam as). Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan 
tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi 
berbagai benda sebagai koleksi (Quraisy Mathar, 2012: 102) 
Perlu diketahui bahwa koleksi bahan pustaka yang kurang memadai 
dapat menghambat serta mengurangi keinginan pemustaka untuk memanfaatkan 
koleksi tersebut. Namun yang penting adalah bagaimana perpustakaan agar dapat 
meningkatkan koleksi yang tersedia. Oleh karena itu perpustakaan harus 
menyediakan koleksi bahan pustaka yang cocok dengan kebutuhan pemustaka 
sehingga akan menarik orang untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan salah satu dari berbagai sarana dan sumber 
belajar yang efektif untuk menambah pengetahuan melalui beraneka ragam 
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bacaan. Keberhasilan satu sekolah tidak akan lepas dari perpustakaan itu sendiri. 
Dalam hal ini perpustakaan mempunyai unsur-unsur yang berperan penting dalam 
operasional perpustakaan, menurut (Soetminah, 1992:32) perpustakaan terdiri dari 
empat unsur: 1) koleksi, 2) pemustaka, 3) sarana dan 4) pustakawan. Dari keempat 
unsur tersebut, mempunyai hubungan yang erat. Perpustakaan akan berfungsi 
maksimal jika semua potensi yang ada di perpustakaan terutama koleksi yang ada 
di perpustakaan dapat dimanfaatkan secara optimal dan efisien oleh pemustaka. 
Kendala seseorang untuk memperoleh informasi adalah kecilnya jumlah 
sebuah koleksi suatu perpustakaan atau atau pusat-pusat informasi. Suatu koleksi 
memiliki peran yang signifikan dalam suatu perpustakaan dalam melayani 
pemustakanya. Akan tetapi banyaknya jumlah koleksi perpustakaan bukan 
menjadi tolak ukur yang paling utama bagi idealnya perpustakaan. 
Menurut Qalyubi, dkk. (2003:77) untuk memenuhi kebutuhan informasi 
bagi masyarakat pemustaka, perpustakaan harus mengkaji atau mengenali siapa 
masyarakat pemustakanya dan informasi apa yang dibutuhkan mengusahakan 
tersedianya jasa pada saat diperlukan serta mendorong pemustaka untuk 
menggunakan fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan. 
Analisis pemustaka ini ditujukan untuk pengembangan koleksi di 
perpustakaan demi tersedianya kebutuhan informasi yang benar-benar mutakhir 
dan relevan. Perpustakaan tidak akan lengkap dan tidak bisa digunakan secara 
tepat waktu dan  tepat guna dengan memanfaatkan sumber-sumber informasi 
tersebut harus dikembangan sebaik-baiknya sesuai dengan kondisi masyarakat 
yang dilayani. 
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Dari keterangan tersebut dapat dimengerti bahwa tujuan perpustakaan 
sekolah memberikan bekal kepada siswa berupa keterampilan belajar sepanjang 
hayat dan juga perpustakaan sekolah merupakan wahana untuk belajar mandiri. Di 
dalam perpustakaan siswa dapat melakukan aktivitas berfikir untuk mencari, 
menemukan, mengolah dan mengumpulkan sendiri fasilitas belajar yang tersedia. 
Mengingat pentingnya hal itu, maka perpustakaan perlu dikelola secara 
professional. Pada akhirnya perpustakaan menjadi saranan pendidikan yang 
handal untuk mencapai pendidikan. 
SMK Negeri 2 Somba opu sebagai sekolah menengah atas di Sulawesi 
Selatan menyadari akan pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah tersebut. 
Oleh karena itu perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu berusaha memberikan 
pelayanan maksimal bagi pemustakanya. Perpustakaan ini merupakan fasilitas 
atau sarana untuk mendukung belajar mengajar bagi siswa. Sampai sekarang 
perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu telah memiliki koleksi sebanyak 920  
judul dari berbagai koleksi. Koleksi yang dimiliki berbagai macam jenis 
pendidikan keterampilan, baik keterampilan tentang kerajinan kayu, keterampilan 
teknik pengelasan, keterampilan membuat keramik maupun keterampilan desain 
visual. 
Dalam rangka mengoptimalkan kebutuhan pemustaka dalam 
meningkatkan minat kunjung, perpustakaan harus melakukan penambahan koleksi 
guna meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Berdasarkan gambaran di atas 
melihat bahan koleksi dan bacaan di SMK Negeri 2 Somba Opu masih kurang dan 
beberapa kegiatan proses operasional yang sudah dilakukan belum optimal. Oleh 
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karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul. Analisis 
Kebutuhan Pemustaka terhadap koleksi di Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba 
Opu 
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B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas, maka dapat 
ditarik rumusan masalah sebagai berikut 
1. Bagaimanakah tingkat kebutuhan pemustaka terhadap koleksi di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini di fokuskan pada kebutuhan pemustaka akan koleksi di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu seperti: Buku umum dan Buku 
tentang Kejuruan. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Analisis 
Analisis adalah penguraian suatu pokok berbagai bagiannya dan 
bagian penelahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (pusat 
bahasa depertemen pendidikan nasional, 2005:43). Sedangkan menurut 
penulis Analisis adalah menjelaskan atau menganalis sesuatu untuk 
memperoleh hasil atau kesimpulan dari arti keseluruhan. 
b. Kebutuhan 
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk 
mempertahankan hidup serta untuk memperoleh kesejahteraan dan 
kenyamanan. Atau kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang 
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menggerakkan mahluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi 
dasar (alasan) berusaha. 
c. Pemustaka 
Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan baik di 
perpustakaan baik koleksi maupun buku (Wiji Suwarno, 2009:80) 
sedangkan menurut penulis Pemustaka adalah sekelompok orang atau 
seseorang yang menikmati layanan dan jasa perpustakaan  
d. Koleksi 
Koleksi adalah kumpulan (gambar,benda bersejarah,lukisan dan 
sebagainya) yang sering dikaitkan dengan minat atau hobi objek yang 
lengkap  
e. Perpustakaan 
Perpustakaan adalah suatu ruangan bagian dari gedung/bagunan, 
atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi yang disusun dan 
diatur sedemikian rupa, sehingga mudah dicari dan dipergunakan apa bila 
sewaktu-waktu di perlukan oleh pembaca. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditegaskan bahwa definisi 
operasional yang dimaksud adalah penguraian dan penelahan kebutuhan koleksi 
perpustakaan oleh pemustaka di perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu. 
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D.   Kajian Pustaka 
   Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan 
penelitian tentang koleksi perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka, 
tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:  
1. Buku dengan judul “Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah”, 
yang ditulis oleh Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2010:9), yang 
membahas tentang pembagian koleksi missal yang termasuk buku-buku 
fiksi antara lain ada fiksi umum, fiksi ilmiah, dan fiksi sastra 
2. Buku dengan judul “Buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan 
Pengetahuan Literature (1998)”, Koleksi perpustakaan adalah semua 
bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan 
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi 
3. Jurnal dengan judul “Pustakaloka”,yang diterbitkan oleh STAIN 
Ponorogo dalam jurnal memeberdayakan perpustakaan sekolah Vol.2, 
No. 1, h. 24-25 tahun 2010 yang menjelaskan peranan perpustakaan 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Skripsi dengna judul “Analisis Pemanfaatan Bahan pustaka di 
Perpustakaan Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang ,yang ditulis oleh Sri 
Haryanti Aswar mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar (2013). Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang pemanfaatan bahan pustaka dan menyiapkan koleksi 
yang bermanfaat di perpustakaan 
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5. Skripsi dengan judul “Analisis Kebutuhan Pemustaka dan Ketersediaan 
Koleksi di Perpustkaan Politeknik Negeri Pangkep, yang ditulis oleh 
Sandi Pratama mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar (2014). Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang cara memenuhi kebutuhan pemustaka dengan 
ketersediaan koleksi 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kebutuhan pemustaka 
terhadap koleksi di perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu?  
2. Untuk mengatahui tingkat kebutuhan pemustaka terhadap koleksi di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu  
2. Kegunaan Penelitian adalah : 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Studi ini bermanfaat ntuk melengkapi khazanah keilmuan dalam 
bidang ilmu perpustakaan dan informasi 
b. Menambah wawasan penulis dan syarat untuk mencapai gelar 
kesarjanaan dalam bidang ilmu perpustakaan 
c. Membantu Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu dalam 
mengoptimalkan koleksi untuk memenuhi kepuasan pemustaka 
d. Memberi masukan kepada perpustakaan dalam memaksimalkan 
pengembangan koleksi di perpustakaan agar kebutuhan pemustaka 
akan koleksi bisa terpenuhi dengan baik 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Defenisi Pemustaka 
1. Pengertian pemustaka 
Istilah penggunaan perpustakaan atau pemakai perpustakaaan lebih 
dahulu digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Menurut Sutarno NS 
dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi mendefenisikan pemakai 
perpustakaan adalah kelompok orang dalam masyarakat secara intensif 
mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas perpustakaan (2008:150), 
sedangkan penggunaan perpustakaan adalah pengunjung, anggota dan 
pemakai perpustakaan (2008:156). 
Setelah Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi 
pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut Undang-undang Nomor 
43 tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah penggunaan perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat atau lembaga yang memanfaatkan 
fasilitas layanan perpustakaan, sedangkan menurut Wiji Suwarno (2009:80), 
pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik 
koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). 
1. Jenis pemustaka 
Jenis pemustaka mempunyai dua kriteria yaitu: 
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1) Kriteria objektif seperti kategori sosio professional, bidang 
spesialisasi, sifat kegiatan yang perlunya informasi dan 
alasanmenggunakan system informasi 
2) Kriteria sosial dan psikologis seperti sikap dan nilai menyangkut 
informasi pada umumnya dan hubungannya dengan unit informal 
pada khususnya, sebab dan alasan yang berkaitan dengan perilaku 
pencari informasi dan komunikasi, perilaku sosial serta 
professional pemustaka. 
Jenis pemustaka yang dapat dinyatakan sebagai: 
1) Pemustaka yang belum terlibat dalam kehidupan aktif seperti 
pelajar dan mahasiswa 
2) Pemustaka yang mempunyai pekerjaan, informasi yang 
diinginkan merupaka 
3) n informasi yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 
2. Karakter pemustaka 
Pemustaka b adalah manusia istimewa dan luar biasa. Istimewa karena 
setiap pemustaka merupakan hal yang penting bagi perpustakaan. Dengan 
keberadaan pemustaka maka perpustakaan itu ada. Luar biasa karena tidak 
manusia mau dan mampu menjadi pemsutaka. Pemustaka adalah mereka 
yang mempunyai tekad dan kemauan yang kuat untuk selalu belajar 
sepanjang hayat di perpustakaan. Sedangkan masih banyak orang yang 
menyia nyiakan waktunya hanya untuk melakukan sesuatu yang kurang 
bermanfaat dan bahkan sama sekali tidak bermanfaat. Untuk itu maka perlu 
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dipelajari juga sifat dan keunikan manusia secara umum dan pemustaka 
secara khusus. 
Manusia secara alamiah mempunyai sifat yang unik. Unik yang berarti 
bahwa setiap manusia memiliki karakter yang berbeda-beda dan tidak ada 
yang persis sama. Karakter itu tidak tampak secara fisik yang dapat dilihat 
oleh mata. Namun, ibarat gunung es, karakter adalah bagian bawah yang jauh 
lebih besar wujudnya dari pada yang di luar. Oleh karena itu, karakter 
manusia menantang untuk dipelajari guna menunjang penyelenggaraan 
perpustakaan dengan baik. Karakter itu kelihatan tatkala manusia berinteraksi 
dengan Tuhan sang pencipta, berinteraksi dengan manusia dan berinteraksi 
dengan alam. Hal itu terjadi karena adanya respons bersumber pada karakter 
yang ada pada manusia tersebut. Demikian uniknya manusia, maka banyak 
penelitian dilakukan sehingga menghasilkan informasi yang berbeda tentang 
karakter manusia  
Heinstrom (2003:43) membagi karakter atau kepribadian manusia 
menjadi 5 macam yaitu: 
a. Neurotisme. Dalam tingkatan yang rendah pribadi neurotisme 
menunjukkan kestabilan emosi. Sebaliknya ia cenderung memiliki emosi 
negative. Ia biasanya reaktif dan mudah terganggu oleh rangsangan dari 
alam sekitar. Ia sering mudah labil, khawatir, temperamental dan sedih. 
b. Eksrover dan introvert. Pribadi eksrover cenderung lebih aktif secara fisik 
dan kata-kata. Sementara introvert lebih cenderung mandiri, diam, stabil 
dan suka menyendiri. Eksrover suka berpetualang, tegas, terus terang, 
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senang bersosialisasi dan banyak bicara. Introver bersifar tenang, pendiam, 
malu dan tidak suka bergaul. 
c. Terbuka untuk pengalaman. Pribadi yang sifatnya dalam, luas dan senang 
berubah pendapatnya tentang seseorang dan memaksa diri untuk 
memperoleh pengalaman baru. Faktor terse berkaitan dengan orang pintar, 
terbuka untuk gagasan-gagasan baru, peduli dengan kebudayaan, cakap 
dalam pendidikan dan penuh kreativitas. Dalam dirinya juga ada 
kepedulian pada berbagai pengalaman baik yang dapat dilihat maupun 
yang dialaminya sendiri. Ia juga sangat terbuka terhadap pengalaman yang 
luas, bebas dan suka sesuatu yang baru 
d. Ramah. Pribadi ini dapat dikaitkan dengan sifat yang mementingkan 
keperluan orang lain, mengasuh dan peduli yang dibalut dengan emosi. 
Pribadi ini tidak menyukai kompetisi, permusuhan, masa bodoh, 
egosentris, kedengkian dan kecemburuan. Pribadi ini juga lemah lembut, 
baik, simpatik dan hangat. 
e. Sifat berhati-hati. Pribadi ini dikatikan dengan prestasi pendidikan dan 
khususnya memiliki kemauan untuk mencapai sesuatu yang diimpikan. Ia 
dapat berkonsentrasi pada tujuan tertentu dan berjuang keras untuk 
mencapainya. Pribadi ini lebih cakap, penurut, tertib, bertanggung jawab 
dan cermat. 
Selanjutnya Qalyubi, dkk. (2003:44) menyatakan bahwa ada berbagai 
sifat dan karakter pemakai yang perlu dipahami agar tenaga perpustakaan 
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dapat menghadapinya dengan baik. Berikut ini beberapa karakter dan cara 
menghadapi pemakai: 
a. Pemakai yang pendiam, dapat dihadapi dengan cara menyambut 
dengan ramah tamah dan mencoba menarik perhatiannya 
b. Pemakai yang tidak sabar, dapat diatasi dengan cara mengatakan 
kepada mereka bahwa kita akan membantunya semaksimal mungkin 
dan sesegera mungkin serta mengucapkan terima kasih dan memohon 
maaf atas ketidaknyamanan dalam pelayanan perpustakaan 
c. Pemakai yang banyak bicara, diatasi dengan cara mengenali pemakai 
dengan mengucapkan salamn, menawarkan bantuan, dan mengalihkan 
perhatian pada hal-hal yang ditawarkan dengan penjelasan yang cukup 
d. Pemakai yang banyak permintaan, diatasi dengan cara mengucapkan 
salam apabila pemakai tersebut datang ke counter kita, mendengarkan 
permintaannya, segera memenuhi permintaan pemakai, meminta maaf 
dan menyarankan alternative lain, serta tersenyum setiap saat 
meskipun kita merasa jengkel 
e. Pemakai yang ragu, dapat diatasi dengan cara menanamkan 
kepercayaan, bersikap tenang, dan tidak memberikan terlalu banyak 
pilihan pada pemakai, dan mencoba mengikuti selera pemakai. 
f. Pemakai yang senang membantah atau mendebat, dapat diatasi dengan 
cara bersikap tenang, tidak menunjukkan reaksi apabila pemakai 
tersebut berada pada pihak yang salah, mengemukakan argument yang 
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masuk akal agar pemakai menghargai kita, dan tidak boleh terpancing 
untuk berdebat 
g. Pemakai yang lugu, diatasi dengan cara menerima pemakai apa 
adanya, meluangkan waktu untuk membantu dengan menanyakan 
keperluannya, dan melayani berdasarkan permintaan serta tidak 
membohongi pemakai 
h. Pemakai yang siap mental, diatasi dengan cara memberikan pemakai 
memilih yang disukai, tidakl banyak bertanya, memuji pemakai dan 
mengucapkan terima kasih atas kedatangan pemakai 
i. Pemakai yang curiga, dapat diatasi dengan cara mengusahakan untuk 
memberikan jaminan yang baik kepada pemakai serta memberikan 
kesempatan untuk menukarkan kembali yang telah diperolehnya, 
jangan menunjukkan sikap seolah-olah petugas lebih unggul atau ragu-
ragu atau bimbang 
j. Pemakai yang sombong, diatasi dengan cara bersikap tenang, meuji 
kedatangannya, tetap sabar menghadapi segala sikapnya, tidak 
menanggapi terlalu serius, dan member kesan bahwapemakai tersebut 
perlu dihormati. 
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3. Kebutuhan pemustaka 
Pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena adanya suatu 
kebutuhan yang ingin dipenuhi. Ada tiga kebutuhan yang sering ditemui pada 
pemustaka perpustakaan menurut Fisher (1998:54) antara lain: 
k. Need of information, merupakan suatu kebutuhan akan informasi yang 
bersifat umum 
l. Need for material and facilities, merupakan kebutuhan untuk 
mendapatkan buku-buku atau bahan pustaka lain, serta kebutuhan akan 
fasilitas perpustakaan yang menunjang kegiatan belajar 
m. Need for guidance and support, merupakan kebutuhan untuk 
mendapatkan bimbingan atau petunjuk yang memudahkan penggunaan 
mendapatkan apa yang diinginkan 
Selain itu, untuk mengetahui lebih jauh tentang kebutuhan pemustaka, 
dapat dilakukan survey atau penelitian yaitu: 
a. Berkaitan dengan status diri, apakah yang pemustaka kita itu masih 
single atau sudah menikah, atau usia untuk siap menikah, dari 
penggolongan itu saja, kita sebagai pengelola perpustakaan bisa 
melakukan analisis berkaitan dengan sikap dan perlakuan kita terhadap 
para pemustaka 
b. Berkaitan dengan tingkat pendidikan dari pemustaka, ada yang 
berpendidikan hingga mencapai gelar guru besar akademik, tetapi ada 
pula yang berpendidikan tingkat SMA 
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c. Pemustaka kita apa tergolong sebagai pemustaka yang aktif, atau 
pemustaka yang pasif. Pemustaka aktif yang aktif tentu dia akan 
menemukan sesuatu yang menarik di perpustakaan. Dia aktif 
melakukan peminjaman buku, aktif membaca, aktif mencari informasi 
dan senang berkunjung di perpustakaan di sela waktu luangnya, situasi 
demikian membuat pengelola perpustakaan perlu untuk meningkatkan 
layanan itu. Kelompok yang demikian sering dikatakan sebagai 
pemustaka yang cinta pada perpustakaan, sedangkan bagi pemustaka 
yang pasif, perlu kita analisis lebih jauh, apa yang membuat pemustaka 
hanya datang ke perpustakaan hanya untuk mencari sesuatu yang 
dibutuhkan. Bagaimana caranya agar perpustakaan menjadi salah satu 
kebutuhan untuk dikunjungi. Dibutuhkan kreativitas pengelola 
perpustakaan untuk menciptakan sesuatu yang menjadi daya tarik 
pemustaka. 
d. Ada pula pemustaka yang datang ke perpustakaan dengan tujuan untuk 
mendapatkan ketenangan dengan duduk dan diam di perpustakaan. 
Aktivitas membacanya sedikit, tetapi dia menikmati suasana 
perpustakaan, dengan dukungan hawa yang sejuk di perpustakaan dan 
suasana yang nyaman dan tenang 
e. Kelompok yang lain lagi barangkali adalah golongan dari pegiat literasi. 
Kelompok ini aktif melakukan studi pustaka di berbagai perpustakaan 
untuk mencari sumber informasi yang kemudian dituangkan kembali 
dalam sebuah tulisan. Kelompok pegiat literasi dewasa ini semakin 
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tumbuh dan berkembang di Indonesia, mereka membentuk satu wadah 
dalam topic yang khusus maupun juga terbentuk 
B. Koleksi Perpustakaan  
1. Pengertian koleksi perpustakaan  
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama pada suatu 
perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat dikatakan bahwa salah 
satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan yaitu melalui kualitas 
koleksinya. Koleksi yang lengkap dan terbitan yang jenisnya beragam akan 
dapat memberikan kesempatan yang semakin besar kepada pengunjung untuk 
memilih dan memperoleh informasi yang diinginkan. 
 
Dalam buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan Literatur 
(1998:2) dikemukakan bahwa  “Koleksi  perpustakaan adalah semua bahan 
pustaka yang dikumpulkan untuk disajikan kepada masyarakat guna 
memenuhi kebutuhan pemustaka dan informasi”. Sedangkan menurut Ade 
Kohar, “Koleksi perpsutakaan adalah mencakup berbagai format sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan alterantive para pemakai perpustakaan 
terhadap media rekam informasi”. (Ade Kohar 2003:6) 
Sedangkan menurut Guharja, kolesksi perpustakaan adalah data dan 
informasi yang diperlukan oleh pengguna atau pemakai dalam cabang-cabang 
ilmu yang diasuh oleh unit-unit lingkungannya, himpunan data atau 
gabungannya (Guharja, 1994:15). 
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Berperannya perpustakaan sebagai pusat sarana bagi masyarakat 
seringkali melibatkan pengguna koleksi sebagai sumber belajar dan ruangan 
perpustakaan sebagai sarana kegiatan belajar. Adanya sejumlah buku dan 
bahan-bahan lainnya diperpustakaan belumlah dapat dikatakan sebagai 
informasi apabila tidak relevan dengan kebutuhan pemustaka dimana 
perpustakaan itu berada. Untuk itu koleksi perpustakaan haruslah selalu 
mencerminkan kemajuan informasi manusia di berbagai pengetahuan. Oleh 
karena itu koleksi perpustakaan selalu di tambah dengan bahan pustaka yang 
baru, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pengadaan bahan 
pustaka sangan bergantung dari pemilihan bahan pustaka ini harus ditanggapi 
dengan sungguh-sungguh sehingga koleksi perpustakaan mencakup 
kebutuhan masyarakat pemakai perpustakaan (Hildawati Almah,2012:21) 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi 
perpustakaan aadalah semua bahan pustaka yang ada, sesuai dengan 
kebutuhan civitas akademika dan dapat digunakan oleh perpustakaan tersebut. 
2. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan dapat dibedakan berdasarkan perpektif content 
(isi) dan context (fisik). Dari segi content koleksi perpustakaan terbagi atas 
a. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal,surat kabar, 
bulletin, atlas,brosur,peta dan sebagainya 
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disk), flashdisk, memory 
disket, kaset, radio, televise, Film side protector, Film strip protector, 
Video tape recorder, Overhead projector serta beberapa alat-alat 
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penyimpanan data dalam format elektronik maupun digital lainnya. 
(Quraisy Mathar, 2014:14) 
Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Bahan fiksi seperti komik dan novel 
b. Bahan non fiksi seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi, 
majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar (Quraisy Mathar 
2014:104) 
Sementara itu Andi Ibrahim mengelompokkan koleksi 
perpustakaan sebagai berikut: 
 
a. Koleksi yang tercetak (printed materials), yang terdiri dari: 
1) Buku referensi seperti ensiklopedi, kamus, biografi, indeks, 
abstrak, buku pedoman, buku tahunan dan direktori 
2) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa 
3) Majalah ilmiah 
4) Majalah popular seperti Gatra dan Tempo 
5) Buku fiksi 
6) Buku- buku umum seperti keagamaan, social dan kemasyarakatan 
7) Laporan penelitian 
8) Karya ilmiah 
b. Koleksi yang terekam (bahan audio visual), yaitu: 
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1) Kaset, seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, cerama keagamaan dan 
pidato penting 
2) Video, misalnya video kegiatan lembaga untuk perpustakaan, video 
rekaman peristiwa-peristiwa penting 
c. Koleksi digital 
Koleksi perpustakaan yang terekam dalam digital dan dapat diakses 
secara online. Koleksi ini biasanya local content yang dimiliki suatu 
lembaga induk kemudian dialihformat ke dalam bentuk digital untuk 
bisa diakses secara online. Untuk perpustakaan perguruan tinggi negeri 
yang biasanya koleksi yang didigitalkan adalah karya ilmiah 
(skripsi,tesis dan disertasi) yang dimiliki oleh perguruan tinggi yang 
bersangkutan (Andi Ibrahim, 2014:186-187) 
Selain dari beberapa jenis koleksi perpustakaan yang dijelaskan 
oleh para ahli diatas, Hildawati Almah juga menyebutkan beberapa jenis 
koleksi perpustakaan yaitu: 
a. Karya cetak seperti buku dan terbitan berseri 
b. Karya non cetak, seperti: 
1) Rekaman suara 
2) Gambar hidup dan rekaman video 
3) Bahan grafika serta 
4) Bahan kartografi 
c. Bentuk Mikro 
d. Karya dalam bentuk elektronik (Hildawati Almah, 2012: 21-24) 
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C. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai 
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Irvan Mulyadi, 2013:23) 
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa bisa 
eksis di dalam masyarakat yang berbasis informasi dan teknologi, perpustakaan 
sekolah juga membekali siswa dengan keterampilan belajar seumur hidup serta 
mendukung proses pembelajaran, menyediakan buku dan sumber-sumber yang 
mendukung semua anggota sekolah untuk menjadi pemikir yang kritis dan 
pengguna informasi dalam berbagai bentuk dan media. 
Secara etimologi perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti 
kitab atau buku, dan kata lain sepadan dengan library dalam bahasa inggris yang 
berasal dari kata latin atau libry yang berarti juga buku , sedangkan secara 
termitologi terdapat dua pengertian tentang perpustakaan, yaitu pengertian 
merujuk pada sebuah bangunan atau ruangan yang digunakan untuk menyimpan 
buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 
untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual dan pengertian kurang lebih 
mengarah pada suatu proses akumulasi bahan pustaka secara luas. Seperti 
pengertian yang terdapat pada kamus istilah perpustakaan yaitu pengumpulan 
bahan informasi yang terdiri dari bahan buku dan bahan non buku yang disusun 
dengan system tertentu diperuntukkan kepada jasa perpustakaan untuk diambil 
manfaatnya tidak untuk dimiliki sebagian atau seluruhnya (Lasa, 1994: 45) 
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Sedangkan menurut penjelasan dalam Undang-Undang Nomor 20tahun 
2003, tentang system pendidikan nasional (SISDIKNAS) perpustakaan sekolah 
merupakan saarana penunjang proses belajar mengajar di sekolah. Keberadaannya 
sebagai salah satu komponen pendidikan merupakan suatu keharusan. 
Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh sekolah dan pemanfaatannya sangat 
tergantung kepada upaya kepala sekolah, guru, petugas perpustakaan dan para 
pelajar. Sementara pengembangannya selain tanggung jawab kepada sekolah, juga 
dapat melibatkan komite sekolah (Sutarno NS, 2006:47) 
Pengertian lain menurut Sulistyo Basuki , perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh 
sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk 
mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya (Sulistyo 
Basuki, 1993:50) 
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang 
didalamnya terdapat kegiatan menghimpun, pengolahan serta penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam informasi baik yang tercetak maupun yang terekam 
dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape record, 
video, computer dan lain-lain. Semua koleksi sumber informasi tersebut disusun 
berdasarkan system tertentu dan dipergunakan untuk kepentingan belajar melalui 
kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan mencari informasi bagi 
segenap masyarakat yang membutuhkannya 
Terdapat beberapa jenis perpustakaan yang tersebar di masyarakat, salah 
satunya adalah perpustakaan sekolah. Menurut  Bafadal (2011: 4-5) perpustakaan 
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sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
buku (non book materials) yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang 
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Dari pengertian perpustakaan sekolah tersebut diatas, jelas 
disebutkan bahwa manfaat perpustakaan sekolah adalah membantu murid-murid 
dan guru-guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Sedangkan menurut 
Supriyadi (1982:5) perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga 
pendidikan formal tingkat sekolah baik itu sekolah dasar maupun sekolah 
menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan 
Dari pengertian diatas, maka terlihat ada tiga unsur pokok dalam 
pengertian perpustakaan sekolah yaitu: 
1. Sebagai sarana penunjang dalam proses belajar mengajar di sekolah 
2. Sebagai tempat pengumpulan, penyimpanan dan pemeliharaan koleksi 
bahan pustaka 
3. Sebagai pusat informasi yang dibutuhkan oleh pemakai 
Perpustakaan sekolah merupakan satu unit kerja yang berada di 
lingkungan sekolah yang memiliki peran yang sangat penting yaitu sebagai 
penyedia sumber layanan informasi yang menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran di suatu sekolah, sebagai sarana memperkenalkan perpustakaan 
yang sekaligus juga menciptakan citra perpustakaan pada para siswa, sebagai 
sarana belajar yang memiliki nilai ekonomis karena bisa mengatasi kendala 
keterbatasan kepemilikan buku dari para siswa yang orang tuanya memiliki 
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keterbatasan ekonomi. Oleh karena itu perpustakaan sekolah harus diberdayakan 
dengan maksimal 
Segala macam informasi yang terdapat di perpustakaan sekolah harus 
dapat tersebarluaskan kepada segenap masyarakat sekolah, seperti siswa, guru-
guru, staf dan termasuk juga kepada masyarakat yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah. Namun demikian, tampaknya baru sampai pada tahap pemanfaatan oleh 
para siswa dan masyarakat lingkungan sekolah secara formal saja, karena masih 
terbatasnya jenis dan jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah sebaiknya dimanfaatkan sebagai suatu sarana 
dalam kegiatan belajar mengajar dan sebagai pusat informasi bagi siswa dan 
pendidik. Namun kenyataannya, hakekat perpustakaan sekolah masing kurang 
dihayati pemanfaatannya dalam proses belajar mengajar dan kurang 
memperhatikan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraannya 
seperti kepala sekolah, guru-guru, pengelola atau pustakawan, orang tua siswa dan 
masyarakat masih belum terwujud sebagaimana mestinya. Kebanyakan orang 
masih beranggapan bahwa perpustakaan sekolah hanyalah merupakan koleksi 
buku bacaan, rekreasi bukan sebagai sarana vital dalam sistem pendidikan sekolah 
Perpustakaan berperan sangat penting dalam sekolah karena semua 
kegiatan belajar mengajar terpusat di perpustakaan, hal semacam ini mestinya 
dilakukan di perpustakaan, namun kenyataan yang ada di lapangan dengan 
berbagai faktor penghambat, perpustakaan masih belum mendapatkan prioritas 
dan perhatian sepenuhnya dalam memfungsikan sebagai pusat belajar mengajar 
pada sebagian sekolah yang ada sekarang ini. Dibalik semua ini, fungsi 
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pendidikan di Indonesia mampu mengintervensi dan menjadi sarana vital dalam 
upaya meningkatkan kualitas peserta didik. 
Dengan adanya perpustakaan sekolah ini, para anak didik dan guru akan 
sadar bahwa dunia mereka tidak hanya terbatas pad keempat dinding ruang kelas 
saja, pengetahuan dan pengalaman mereka akan luas dan diperkaya, sebab tidak 
hanya membatasi diri pada subyek-subyek materi yang terkandung dalam teks 
buku yang umumnya diwajibkan oleh guru ataupun pihak-pihak yang lebih diatas. 
Akibat yang nyata adalah proses belajar mengajar di sekolah akan lebih hidup, 
suasana materi dan pelajaran akan lebih erat hubungannya dengan alam kehidupan 
yang nyata, dan para siswa pun akan lebih tertarik pada bahan-bahan yang akan 
diajarkan dalam kelas. Bahan yang ada di perpustakaan sekolah hendaknya harus 
dapat mencerminkan segala kebutuhan, minat dan selera para siswa, guru maupun 
masyarakat yang ada disekitar lingkungan sekolah tersebut. 
Jadi perpustakaan itu bukan saja mampu menyediakan bahan pustaka 
yang berhubungan dengan pelajaran-pelajaran yang tercntum dalam daftar 
pelajaran, melainkan juga harus mampu menyediakan buku-buku yang dapat 
membantu semua kegiatan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Peprustakaan 
sekolah akan bermanfaat apabila benar-benar dapat memperlancar pencapaian 
tujuan proses belajar mengajar di sekolah. 
A. Manfaat, Tujuan, Fungsi Serta Peranan Perpustakaan Sekolah 
1. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Adapun manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
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a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 
d. Peprustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber 
sumber pengajaran 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru dan anggota staf 
sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
(Ibrahim Bafadal, 2011:5-6) 
Manfaat lain dari perpustakaan sekolah sebagai sarana bagi para siswa 
untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. Yaitu seseorang 
yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar mencari dan 
menemukan sumber-sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, sampai 
menemukan informasi yang dibutuhkannya, lalu memanfaatkan informasi 
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tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh mana kebutuhan 
informasinya sudah dapat terpenuhi. 
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah tak terpisahkan dengan proses pendidikan. Hal-hal 
berikut ini penting untuk pengembangan keberaksaran, information literacy 
pembelajaran dan budaya yang merupakan inti dari layanan perpustakaan sekolah. 
a. Meningkatkan dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan 
b. Menanamkan dan mengembangkan dalam diri anak-anak kebiasaan dan 
kesenangan membaca dan belajar, dan menggunakan perpustakaan 
sepanjang hayat 
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi dalam segala bentuk, format 
atau media 
d. Menyediakan akses kepada sumber-sumber informasi dunia, nasional, 
regional, maupun local dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengekspresikan ide, pengalaman, dan opini yang berbeda 
e. Bekerja sama dengan para siswa, guru, staf, administrasi dan orang tua 
siswa untuk mencapai misi sekolah 
f. Mempromosikan budaya membaca, bahan pustaka dan layanan 
perpustakaan sekolah kepada anggota sekolah dan masyarakat (Hanifah 
Dwi Ratna, 2006: 10-11) 
Tugas didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 
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memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik siswa atau murid serta 
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. 
Perpustakaan sekolah sebagai bagian imigrasi dari sekolah, merupakan 
komponen utama pendidikan di sekolah, diharapkan dapat menunjang proses 
pembelajaran sekolah, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan minat dan kemampuan kebiasaan membaca serta 
mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sector kehidupan 
b. Mengembangkan kemampuan mencari, mengelola serta memanfaatkan 
informasi 
c. Mendidik siswa agar dapat memlihara dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara tepat dan berdaya guna 
d. Meletakkan dasar-dasar belajar mandiri 
e. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan 
f. Memupuk minat dan bakat (Allodatu, 1999:10) 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah salah satu 
wadah atau sarana mengoptimalkan proses pembelajaran, karena melalui 
perpustakaan siswa dapat memilih dan menggunakan berbagai sumber belajar 
dalam menunjang proses belajar mengajar. Dengan membiasakan anak 
memanfaatkan perpustakaan merupakan salah satu upaya untuk mendorong anak 
meningkatkan wawasan dan anak dalam menciptakan proses belajar mandiri. 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
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Ciri suatu perpustakaan adalah adanya unsure pakai terhadap koleksi 
yang dimiliki. Jadi perpustakaan bukanlah hanya sekedar fosil ilmu pengetahuan, 
melainkan sebuah koleksi buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan atau 
digunakan. Agar koleksi tersebut dapat dimanfaatkan atau digunakan secara 
efisien maka koleksi itu harus diproses dan diurus. 
Untuk bisa berfungsi sebagaimana mestinya, perpustakaan sekolah harus 
mempunyai koleksi yang lengkap dan relevan dengan kurikulum sekolah yang 
bersangkutan. Jika tidak, nilai guna akan mempengaruhi sumber karya bagi siswa 
maupun guru dalam proses belajar mengajar. 
Dalam hubungan inibiasa dikemukakan bahwa jika para siswa 
diharapkan mempergunakan perpustakaan, maka pimpinan sekolah dan guru- guru 
harus terlebih dahulu member contoh penggunaan perpustakaan itu. Dengan kata 
lain kalau para siswa diharapkan suka membaca, maka pertama tama para siswa 
harus tahu bahwa para gurunya senang membaca, senang memakai perpustakaan 
(Noerhayati, 1987:85-86) 
Secara singkat fungsi serta manfaat perpustakaan sekolah pada 
umumnya dan perpustakaan sekolah pendidikan guru pada khususnya kiranya 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan 
Perpustakaan pada umunya, hampir seluruhnya telah tercatat dalam 
bentuk buku dan bahan-bahan pustaka lainnya sampai batas tertentu terhimpun 
dalam koleksi sebuah perpustakaan sehingga dengan demikian segala apa yang 
telah dicapai manusia telah tercatat. 
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Oleh karena kemampuan diri seorang individu sekarang kurang 
memadai, konsekuensinya perpustakaan sebagai alat untuk mengingat kehidupan 
social (social memory) makuin  berperan. Dalam hubungan ini perpustakaan jelas 
berperan sebagai pencatat, pelestarian, pengetahuan dan kebudayaan manusia. 
Dipihak lain, pendidikan dasarnya merupakan proses pemindahan 
pewarisan kebudayaan dan pengetahuan, jadi segala macam yang dilestarikan 
dalam perpustakaan kepada angkatan atau generasi berikutnya. Jadi kesimpulan 
dapat dilihat dan dirasakan bahwa perpustakaan merupakan salah satu utama 
yang menunjang proses pendidikan juga pembelajaran di sekolah. 
b. Perpustakaan merupakan sumber pembunaan kurikulum 
Perpustakaan sekolah yang baik akan merupakan sumber utama yang 
memberikan bahan lengkap dalam penyusunan dan pembinaan kurikulum. 
c. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar 
Pengajar yang baik sering merasa kurang bahannya jika hanya 
bersumber satu atau dua teks saja. Dalam hal ini mungkin merasa perlu 
mengadakan perbandingan dengan materi dalam buku teks lain atau 
memperkaya materinya dengan membaca sumber-sumber referensi, atau 
menambahnya dengan keterangan-keterangan yang mutakhir dari majalah, 
Koran dan sebagainya yang semua bahan tersebut dapat diperoleh dari 
perpustakaan 
Begitu juga para siswa dalam memahami suatu topik, mengerjakan 
tugas membuat laporan, mengerjakan proyek dan sebagainya biasa dibantu 
dengan fasilitas-fasilitas yang ada di perpustaakaan. 
33 
 
d. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca 
Disamping buku- buku yang akan menunjang proses pembelajaran, 
sebuah perpustakaan harus pula menyediakan buku-buku bacaan yang menarik 
akan menggugah kesenangan membaca sesuai selera masing-masing dan tingkat 
perkembangan pribadi siswa yang ada. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
mungkin diperlukan bimbingan baiklangsung atau tidak, serta teladan dari guru 
bahkan juga dari orangtua mereka. 
e. Perpustakaan dan peranan disiplin 
Pendayagunaan sebuah perpustakaan harus diatur sehingga buku-buku 
dipakai oleh sebanyak mungkin yang memerlukannya, lama peminjaman harus 
ditetapkan, kalau terlambat mengembalikannya, rusak atau hilang harus 
dikenakan sanksi. 
Dalam hal ini para pemakai harus sanggup mengikuti peraturan-
peraturan yang sudah ditetapkan. Dibeberapa sekolah menanamkan disiplin 
kepada para siswa agar lebih mudah dari pada kepada para gurunya. Para 
siswanya bisa digunakan untuk menyelenggarakan perpustakaannya dibawah 
bimbingan pustakawan atau guru. 
f. Perpustakaan dan rekreasi 
Disamping menyediakan bahan-bahan yang berhubungan dengan 
pelajaran, perpustakaan pun harus menyediakan bahan-bahan bacaan yang 
bersifat hiburan sehat, puisi, cerpen, sandiwara dan karya-karya sastra lainnya 
dalam lingku[ local, nasional maupun internasional. 
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Begitu pula dengan buku-buku yang berhubungan dengan 
perkembangan hobi para siswa perlu disediakan mengenai berkebun, teknik, 
pekerjaan tangan dan sebagainya. Bakat dan hobi yang potensial biasa 
berkembang melalui fasilitas perpustakaan, paling tidak kegemarannya 
membaca bersifat rekreatif akan tersalurkan dengan baik. 
g. Perpustakaan dan penelitian 
Untuk mengerjakan suatu proyek, memperdalam suatu persoalan, 
mempersiapkan suatu diskusi dan sebagainya, para siswa perlu menelusuri 
informasi yang mutakhir serta mengumpulkan data yang relevan. 
Seorang guru yang ingin mengajarkan suatu topik dengan baik, 
memperdalam pemahaman suatu objek atau mengadakan suatu penelitian pasti 
perlu mendapatkan keterangan-keterangan, serta data yang lengkap dan dapat 
dipercaya. Untuk mengetahui keperluan-keperluan diatas buku majalah, brosur 
dan karya-karya ilmiah atau laporan-laporan, kamus, ensiklopedi dan bahan-
bahan pustaka lainnya yang terdapat diperpustakaan akan dapat menolongnya. 
4. Peranan Perpustakaan Sekolah 
Selain sumber pengetahuan yang didapatkan di masyarakat, sumber 
utama dalam belajar di sekolah adalah perpustakaan. Karena perpustakaan 
sekolah merupakan sumber dari segala kegiatan belajar dan mengajar. 
Perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah berguna untuk menunjang proses 
belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah, baik sekolah 
dasar maupun sekolah lanjutan. Perpustakaan sekolah harus menjadi pusat 
kegiatan yang berlangsung di sekolah 
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Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila dapat 
menjelaskan peranannya. Secara umum peran-peran yang dapat dilakukan 
adalah: 
a. Menjadi media antara pemakai dengan koleksi sebagai sumber informasi 
pengetahuan\ 
b. Menjadi lembaga pengembangan minat dan budaya membaca serta 
pembangkit kesadaran pentingnya belajar sepanjang hayat. 
c. Mengembangkan komunikasi antara pemakai dengan penyelenggara 
sehingga tercipta kolaborasi, berbagi pengetahuan maupun komunikasi 
lainnya 
d. Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemakai dalam usaha mencari, 
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman. 
e. Berperan sebagai agen perubahan, pembangunan dan kebudayaan manusia 
Di sekolah peranan perpustakaan sangat membantu siswa ketersediaan 
buku memang sangat menunjang proses pembelajaran siswa. Tindakan lain yang 
harus dilakukan di lembaga pendidikan seperti sekolah perlu lebih cerdas dalam 
memilih buku yang berkualitas untuk bahan pembelajaran. 
Peranan perpustakaan bukan hanya menyediakan segudang informasi 
untuk peserta didiknya, tetapi juga dituntut untuk memperkaya keterampilan 
anak terhadap membaca. Menurut Suherman (2009:32) mengatakan: 
“perpustakaan sekolah bagi anak merupakan wadah untuk mengetahui referensi, 
berbagai materi dan bacaan lainnya, dan semuanya itu harus disesuaikan dengan 
tingkat pendidikan anak” dari pendapat di atas bahwa peranan perpustakaan 
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sekolah juga ikut serta sebagai sarana pengembangan kreatif anak dan 
mengembangkan daya pikir anak. 
Dengan membiasakan siswa memanfaatkan perpustakaan, merupakan 
salah satu untuk mendorong siswa untuk mengembangkan minat dan 
keterampilan, memperkaya pengalaman melalui bacaan yang tersedia, 
meningkatkan wawasan dalam menciptakan proses belajar mandiri. 
Bila diperhatikan secara jernih, maka perpustakaan sekolah seungguhnya 
memberikan sumbangan terhadap pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 
Sumbangan atau peranan perpustakaan antara lain: 
a. Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan pusat kegiatan 
belajar 
b. Perpustakaan merupakan sumber ide-ide baru yang dapat mendorong 
kemauan para siswa untuk berpikir secara rasional dan kritis serta 
memberikan petunjuk untuk mencipta 
c. Perpustakaan akan memberikan jawaban yang cukup memuaskan bagi 
para siswa, sebagai tuntunan rasa keingintahuan terhadap sesuatu, benar-
benar telah terbangun. 
d. Kumpulan bahan pustaka di perpustakaan memberikan kesempatan 
membaca bagi para siswa yang mempunyai waktu dan kemampuan yang 
beraneka ragam 
e. Perpustakaan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 
mempelajari cara mempergunakan perpustakaan yang efisien dan efektif 
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f. Perpustakaan akan membantu para siswa dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan memperluas pembendaharaan bahasa 
g. Perpustakaan dapat menimbulkan kepuasan akan pengetahuan diluar kelas 
h. Perpustakaan merupakan pusat rekreasi yang dapat memberikan hiburan 
yang sehat 
i. Perpustakaan dapat menimbukan cinta membaca, sehingga dapat 
mengarahkan selera dan apresiasi siswa dalam pemilihan bacaan 
j. Peprustakaan memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk 
mengadakan penelitian 
k. Perpustakaan merupakan batu loncatan bagi siswa untuk melanjutkan 
kebiasaan hidup membaca di sekolah yang lebih tinggi 
l. Minat baca siswa yang telah dikembangkan melalui perpustakaan sangat 
berpengaruh positif terhadap proses belajarnya 
m. Bila minat membaca sudah tumbuh dan berkembang pada diri siswa, maka 
perpustakaan juga dapat mengurangi jajan anak, yang ini biasanya dapat 
berpengaruh negative terhadap kesehatan anak 
n. Bahkan perpustakaan juga bagi anak-anak dapat menjauhkan diri dari 
tindakan kenakalan yang bisa menimbulkan suasana kurang sehat dalam 
hubungan berteman diantara mereka. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif yang menggunakan 
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian 
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara 
sistematis, factual akurat menurut mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki (Sugiyono, 2009: 54). 
Mukhtar (2013) dalam Nuramadinah (2015:41) mengatakan bahwa 
metode penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu kata 
deskripstif berasal dari kata “descriptivus” yang berarti uraian. Peneltian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi 
mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu periode 
tertentu. 
Sutanto Leo (2013:100) mengemukakan tentang penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang didasarkan pada pengumpulan analisis dan interpretasi data 
berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperolehan pemahaman 
yang mendalam dari fenomena tertentu yang dimiliki. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan SMK Negeri 2 Somba 
Opu, Jl. Masjid Raya no 46 Sungguminasa kabupaten gowa provinsi Sulawesi 
selatan ini direncanakan selama satu bulan dari tanggal 2-12 desember 2017 yang 
mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut : 
Tabel. 1 
Jadwal Persiapan dan Aktivitas Penelitian 
No Kegiatan 
Mingguke-   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1.  Penyusunan proposal              
2. Mulai memasuki 
lapangan (observasi) 
             
3. Penyusunan 
instrume penelitian 
             
4. Surat IzinPenelitian              
5. Proses pengumpulan 
data di lapangan 
             
6. Analisis data              
7. Ujikeabsahan data              
8. Pembuatan hasil 
laporan penelitin 
             
9. Ujian akhir              
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10. Penyempurnaan 
skripsi 
             
11. Penggandaan skripsi              
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah : 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data 
pengelola dan pemustaka di Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu 
2. Data Sekunder   
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informal. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan  studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang 
dilakukan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara; yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian 
(Arikunto, 2002: 133). Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di 
lapangan secara rinci, khususnya tentang pemanfaatan temu balik informasi 
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yang ada di Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu. Kemudian akan 
diketahui beberapa fakta dilapangan dan didapat data yang nantinya akan 
dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.  
2. Wawancara  
Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai/ pustakawan (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2000: 135). 
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, melibatkan 
pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan cara wawancara 
langsung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan pokok persoalan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang 
dikumpulkan pada saat penelitian (Sugiono, 2009: 240). 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (Instrumen) 
pengumpulan data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang 
dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami 
kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan 
dalam pengamatan atau participta observation (Moleong, 2007: 9). Sedangkan 
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menurut (Nasution: 2005: 55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian 
kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu 
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang 
dapat mencapainya. Oleh karena itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, 
alat perekam (voice record), kamera. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung 
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan 
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, 
pengamatan maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan 
membuat interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan 
pada waktu bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
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Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, penfokusan, 
penyederhanaan, dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat 
fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. 
 
G. Metode Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
kredibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, 
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karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti 
hanya akan menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu  
1. Uji kredibilitas (vaiditas internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan. Triangulasi, analisis kasus negative dan member 
heck. 
2. Perpanjangan pengamatan 
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali yaitu, 
wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. Wawancara 
tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan dengan beberapa 
informan.Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak stabil, 
sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang pelaksanaannya tidak cukup 
hanya satu kali. Begitu juga pada tahap observasi yang diulang sebanyak 5 
kali, melalui observasi intens. Artinya observasi dilakukan dengan waktu 
yang cukup dalam satu harinya. 
3. Peningkatan ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil 
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
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4. Triangulasi 
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan 
hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya 
pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan 
triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama 
melalui sumber data yang berbada yaitu selain wawancara dilakukan dengan 
subyek kami menanyakan hal yang sama pada orang terdekat informan. 
5. Analisis kasus negatif 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 
yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus 
negative yang teah ditemukan, maka akan ditanyakan kembali kepada sumber 
data sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak berbeda. Namun 
jika dari beberapa informan memberikan data yang sama maka data telah 
reliable. 
6. Menggunakan bahan referensi 
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi 
berupa foto-foto hasil observasi. 
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7. Uji transferability (validitas eksternal) 
Transferability menunjukkan derajad ketepatan auat dapat 
diterapkannya hasil penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut diambil. 
Niai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat 
memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan maka, 
pembuatan laporan ini akan dibuat secara jeas, sistematis dan dapat 
dipercaya. 
8. Uji Dependability (reliabilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable 
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses 
penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat 
dilakukan dengan membuat membuat jejak aktivitas lapangan yang akan 
dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana 
peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber 
data, analisis data, melakukan uji keabsahan data sampai dengan membuat 
kesimpulan (Sugiyono, 2008: 12) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMKN 2 Somba Opu 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMKN 2 Somba Opu 
Pada tahun 1989 tepatnya pada tanggal 14 maret perpustakaan SMK 
Negeri 2 Somba Opu yang sekarang sudah berubah nama menjadi SMK Negeri 3 
Gowa ini didirikan bersamaan dengan berdirinya sekolah tersebut. Semenjak 
berdirinya perpustakaan tersebut orang yang pertama mengkoordinir perpustakaan 
adalah kepala sekolah itu sendiri yaitu Dra. Yayu Yuritman akan tetapi pada tahun 
2016 terjadi pergantian kepala sekolah yang sekarang dipegang Drs. Asman Nur 
dan pada saat ini, salah seorang guru dipercayakan dan beberapa rekan ikut 
mengurus perpustakaan tersebut. 
Keberadaan perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu sebagai pusat 
informasi interen sekolah memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 
sehingga keberadaan perpustakaan tersebut sangat berpengaruh pada tingkat 
kualitas mutu dalam mendidik sumber daya manusia yang lebih potensial.  
Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu tersebut merupakan suatu unit 
pelaksanan program pendidikan yang bertugas khusus menyimpulkan, 
menyimpan dan memelihara bahan pustaka dan pengolahannya diatas dengan cara 
yang sederhana sehingga dapat digunakan oleh pemakai secara terus menerus 
sebagai sarana menimba ilmu pengetahuan dan informasi. 
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2. Visi dan Misi 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid 
dan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar-mengajar. Oleh 
sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang proses belajar mengajar maka dalam pengadaan bahan pustaka 
hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca 
yang dalam hal ini adalah murid-murid. 
Adapun visi dan misi perpustakaan sekolah SMK Negeri 2 Somba Opu 
yaitu pengembangan pendidikan unggul dalam prestasi, sedangkan misi 
perpustakaan sekolah SMK Negeri 2 Somba opu adalah sebagai berikut: 
a. Membantu siswa dan guru dalam menunjang proses belajar mengajar 
b. Meringankan beban siswa dalam memperoleh bahan pustaka atau sumber 
informasi 
c. Meningkatkan minat baca pada siswa dan menambah pengetahuan bagi guru 
serta membantu dalam menemukan sumber pengajaran 
d. Menjadikan tempat rekreasi bagi siswa maupun guru-guru 
 
3. Tujuan dan fungsi perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu Kab. Gowa 
Setiap instansi tentunya mempunyai tujuan dan fungsi yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dan institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan SMK Negeri 2 Somba opu memiliki tujuan: 
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a. Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan membaca 
b. Mendayagunakan budaya tulisan 
c. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah dan memanfaatkan 
informasi 
d. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka 
e. Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri 
f. Memupuk minat dan bakat 
Adapun fungsi perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu yaitu: 
a.  Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan berfungsi 
membantu program pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang 
terdapat di dalam kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak 
menggunakan sumber informasi. Bagi guru, perpustakaan sekolah 
merupakan tempat untuk membantu guru mengajar dan tempat bagi guru 
untuk memperkaya pengetahuan. 
b. Membantu peserta didik memperjelas pada pengetahuan pada bidang studi. 
Keberadaan dan tujuan perpustakaan sekolah harus terintegrasi dengan 
seluruh kegiatan belajar dan mengajar. Oleh karena itu perpustakaan 
sekolah dapat dijadikan sebagai laboratorium ringan yang sesuai dengan 
tujuan yang terdapat di kurikulum. 
c. Mengembangkan minat dan kebiasaan membaca yang menuju kebiasaan 
belajar mandiri 
d. Membantu anak-anak untuk mengembangkan bakat, minat dan 
kegemarannya 
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e. Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan. Kemahiran 
anak mencari informasi di perpustakaan akan menolong untuk belajar 
mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajaran selanjutnya. 
f. Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi sehat 
melalui buku-buku bacaan yang sesuai dengan unsur tingkat kecerdasan 
anak. 
4. Koleksi  
Jumlah Koleksi buku yang dimiliki oleh Perpustakaan SMK Negeri 2 
Somba Opu dapat dilihat dibawah ini: 
NO NOMOR 
KLAS 
SUBJEK JUDUL EKSAMPLAR 
1 000 Karya Umum 91 212 
2 100 Filsafat 81 199 
3 200 Agama 97 210 
4 300 IPS 96 213 
5 400 Bahasa 98 203 
6 500 Ilmu Murni 91 215 
7 600 Teknologi 90 205 
8 700 Kesenian 84 189 
9 800 Kesustraan 86 173 
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10 900 Sejarah Ilmu Bumi 93 204 
11 BUKU 
KEJURUAN 
 13 153 
        JUMLAH 920 2176 
Sumber: Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu 1999-2016 
5. Sarana dan prasarana perpustakaan 
Setiap perpustakaan apapun, pasti akan menumbuhkan sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk mengaktifkan dan mengifisienkan 
penyelenggaraan perpustakaan 
Demikian halnya perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu telah 
beberapa sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengelolaan 
perpustakaan untuk lebih jelasnya di bawah ini dikemukakan keadaan dan 
prasarana perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu 
JENIS SARANA DAN PRASARANA Jumlah 
Meja Kursi Baca 8 
Meja Petugas 3 
Tempat Barang 1 
Kipas Angin 1 
Rak Katalog 2 
Gambar Presiden 2 
Papan Slide 1 
Rak Buku 
 
Rak Majalah 
9 
 
2 
 
Sumber data : Pengamatan langsung di perpustakaan SMKN 2 somba opu 
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6. Sumber Daya Manusia 
Pejabat Struktural Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu sebagai berikut:  
NO Nama Jabatan Ket 
1 Syamsiah, S.pd Kepala Perpustakaan S1 
2 Jumria Arifin, S.M Pengelola S1 
3 Sukmawati Pengelola SMA 
Sumber: Perpustakaan SMKN 2 Somba Opu (2017) 
7. Jam Layanan 
Jam layanan yang diterapkan di perpustakaan SMK Negeri 2 Somba Opu 
dimulai dari jam 08:00-14:00 dan diselingi jam istirahat dimulai jam 12/00 
sampai jam 12.30. Data yang didapat dari informan (Kepala Perpustakaan) di 
perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu seperti berikut: 
a. Senin s/d Sabtu kecuali Jumat 
Pagi : 08.00-12.00 
Istirahat : 12.00-12.30 
Siang :12.30-14.00 
b. Jumat 
Pagi :08.00-11.00 
Istirahat : 11.00-13.20 
Siang :13.00-14.10 
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8. Peraturan Perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu 
Peraturan SMK Negeri 2 Somba Opu mempunyai tata tertib untuk 
menunjang perpustakaan berjalan dengan semestinya, barang pemustaka atau 
pengunjung harus dititip atau disimpan di rak penitipan barang yang telah 
disediakan, kecuali barang yang penting seperti dompet, laptop dan 
sejenisnya. Buku yang disimpan di atas meja. 
a. Menitipkan barang bawaan seperti tas, buku, jaket dan semacamnya 
ditempat penitipan barang. Barang penting dan berharga seperti laptop, 
emas, handphone, dompet dll. Dapat dibawah serta masuk ke ruangan 
perpustakaan 
b. Memelihara kerapian susunan bahan bacaan di rak koleksi 
c. Meletakkan bahan bacaan ke rak buku kembali setelah selesai dibaca 
d. Menjaga kebersihan dan keamanan bahan bacaan 
e. Memelihara ketenangan ruang baca 
f. Dilarang berbicara keras selama ada dalam perpustakaan, karena bisa 
menganggu pemustaka yang lainnya 
g. Dilarang keras merokok dan makan serta minum di ruangan perpustakaan 
h. Berpakaian rapid an sopan 
i. Mengembalikan semua pinjaman bahan pustaka atau buku tepat pada 
waktunya 
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9. Daftar Informan 
Berdasarkan kriteria tersebut di atas peneliti lebih dahulu dalam 
menentukan pemustaka yang akan dijadikan informan. Peneliti memiliki 
beberapa pemustaka yang terdiri dari 7 informan dari kelas X dan XI SMK 
Negeri 2 Somba Opu sebagai informan dalam penelitian yaitu: 
Daftar Informan 
No  Nama Informan Kelas Jenis Kelamin 
1 Muh Reza  XI Laki- Laki 
2 Restu Abadi X Laki- Laki 
3 Yuhara X Perempuan 
4 Sultan XI Perempuan 
5 Gibran XI Laki- Laki 
6 Nur Jannah X Perempuan 
7 Yusril XI Laki- Laki 
8 Andi Reskiani XI Perempuan 
9 Firdayanti X Perempuan 
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B. HASIL PENELITIAN 
Tingkat Kebutuhan Pemustaka Terhadap Koleksi di Perpustakaan SMK 
Negeri 2 Somba Opu 
Setiap orang memiliki kebutuhan akan berbagai hal, mereka akan 
melakukan berbagai macam cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Jika apa 
yang diinginkan dapat terpenuhi maka orang tersebut akan merasa puas. Begitu 
juga sebaliknya, jika sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan maka 
orang itu akan kecewa pada kenyataan yang harus dia hadapi. Hal ini diperkuat 
oleh pernyataan informan 1 berikut ungkapannya: 
Belum sesuai dengan kebutuhan karena jika saya ke perpustakaan ada 
beberapa bahan koleksi yang saya butuhkan tapi tak di dapat di 
perpustakaan (Yusril kelas XI DKV, Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
Diperkuat dengan informan 2 yang menyatakan bahwa: 
Belum memenuhi dengan apa yang saya inginkan karena jika guru 
menyuruh saya ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas tapi mata 
pelajaran yang bersangkutan tak ada di perpustakaan (Restu Abadi kelas 
X Otomotif Ringan, Wawancara, 11 Desember 2017) 
. 
Begitu pula dengan informan 3 yang menguatkan informan 1 dan 2 yang 
menyatakan bahwa:  
Menurut saya belum sesuai karena jika jam pelajaran tidak ada atau 
guru sedang berhalangan hadir kami ke perpustakaan untuk membaca 
tapi buku yang saya inginkan tidak ada di rak (Yuhara kelas X, Kulit, 
Wawancara, 11 Desember 2017) 
Dari Penjelasan informan 1,2, dan 3 informan ke 4 menguatkan apa yang 
dia dapatkan: 
Menurut saya belum sesuai dengan kebutuhan apalagi saya jurusan 
keramik terkadang mencari buku untuk jurusan kami tapi tak saya 
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dapatkan di perpustakaan (Gibran kelas XI Keramik, Wawancara, 11 
Desember 2017).  
Berbeda dengan informan 1,2,3 dan 4 informan ke 5 ini menyatakan 
sebagai berikut: 
Kebutuhannya sih sudah mulai tercukupi tapi mungkin bisa 
ditambahkan dengan beberapa buku yang berkaitan dengan jurusan 
saya (Nur Jannah kelas X Tekstil, Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
Begitupun dengan informan ke 6 ini dengan pernyataan sebagai 
berikut: 
Kalo menurut saya sudah mendekati sesuai karena pelajaran saya pun  
masih dasar tapi dengan penambahan sedikit kalo bisa ditambahkan 
koleksi seperti kamus dan buku jurusan saya (Muh Reza kelas X 
DKV, Wawancara, 11 Desember 2017)  
 
Berikut ini jawaban dari informan 7 sebagai berikut: 
Belum sesuai dengan kebutuhan kadang saya ke kelas disuruh oleh 
guru ternyata buku tersebut tak ada di rak (Firdayanti kelas X Kulit, 
Wawancara, 12 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda dengan informan sebelumnya, informan 8 
menyatakan sebagai berikut: 
Belum sesuai dengan kebutuhan saya biasa ke perpustakaan mencari 
buku tetapi bukunya kadang sudah dipinjam (Andi Reskiani kelas XI 
DKV, Wawancara, 12 Desember 2017) 
 
Tambahan dari informan 9 sebagai berikut: 
Belum sesuai kebutuhan dan perlu penambahan (Sultan kelas XI 
DKV, Wawancara, 12 Desember 2017) 
 
Dari pernyataan informan di atas menggambarkan bahwa koleksi buku 
yang terdapat di sekolah tersebut masih perlu penambahan meskipun buku 
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yang di dapatkan dapat ditemukan tapi jika mereka tidak ada jam pelajaran 
mereka biasa singgah ke perpustakaan untuk membaca buku. Budaya 
membaca siswa di perpustakaan sekolah saat ini pada umumnya masih 
rendah. Hal ini juga berdampak terhadap kedatangan siswa ke perpustakaan 
untuk sekadar membaca buku. Dari penjelasan tersebut diperkuat dengan 
pernyataan informan 1 yang menyatakan bahwa: 
Kalo saya biasa ke perpustakaan itu biasa 2 sampai 3 kali dalam 
seminggu biasa disuruh oleh guru untuk mencari tugas dan biasa juga 
ke perpustakaan hanya sekedar mengisi kekosongan jam pelajaran 
saja (Yusril kelas XI DKV, Wawancara, 11 Desember 2017)  
 
Begitu juga dengan informan 2 dengan pernyataan yang sama 
menguatkan penyataan informan 1 berikut ungkapannya: 
Saya ke perpustakaan biasa 3 kali sepekan kalo jam isitrahat biasa 
cuma sekedar nongkrong di dalam ataupun kalo ada buku baru biasa 
saya baca (Restu Abadi kelas X Otomotif Ringan, Wawancara, 11 
Desember 2017) 
Sama halnya dengan pernyataan informan 3 yang menyatakan: 
Kalo saya biasa ke perpustakaan 2 kali dalam seminggu biasanya saya 
kesana untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru dan sekedar 
bercengkrama dengan teman (Muh Reza kelas X, DKV, Wawancara, 
11 Desember 2017) 
 
Berbeda dengan informan 1,2, dan 3. Informan 4 ini menyatakan hal 
sebagai berikut ini: 
Saya biasanya ke perpustakaan hanya sekali seminggu itupun jika 
diberi tugas oleh guru (Yuhana dan kelas X, Wawancara 11 
Desember 2017) 
 
Sama hal nya dengan informan 5 yang menguatkan penyataan 
informan 4 berikut ungkapannya: 
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Saya pun cuma sekali seminggu biasanya kalo ada tugas diberikan 
guru baru saya ke perpustakaan (Nur Jannah, kelas X, Wawancara, 
11 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda dengan informan 5 informan 6 ini menguatkan 
pendapat sebelum nya seperti berikut: 
Biasanya ke perpustakaan sekolah itu biasanya cuma sekali dalam 
seminggu biasa nyari bahan tugas yang dikasih oleh guru (Gibran, 
kelas X, Wawancara, 11 Desember 2017). 
 
Berikut ini pernyataan informan 7 sebagai berikut: 
Cuma 2 kali dalam seminggu (Sultan kelas XI DKV, Wawancara, 
12 Desember 2017) 
 
Tambahan dari informan 8 sebagai berikut: 
Setiap hari ke perpustakaan kadang minjam buku, kadang juga 
cuma ketemu dengan pustakawannya saja (Firdayanti kelas X Kulit, 
Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Berikut pernyataan dari informan 9 sebagai berikut: 
2 sampai 3 kali ke perpustakaan dalam seminggu (Andi Reskiani 
kelas XI DKV, Wawancara, 12 Desember 2017) 
 
Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa para pemustaka tersebut 
biasanya sekali atau dua kali bahkan tidak pernah sama sekali mengujungi 
perpustakaan itu pun ke perpustakaan jika guru dari sekolah menyuruhnya untuk 
mencari bahan mata pelajarannya di sana. Tak banyak siswa sekolah 
memanfaatkan waktunya untuk berkunjung ke perpustakaan pada saat jam 
istirahat. Padahal kegiatan tersebut baik untuk menambah pengetahuan dan tak 
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perlu harus membaca buku pelajaran tapi bisa juga membaca novel atau komik. 
Seperti halnya pernyataan informan 1 sebagai berikut: 
Saya ke perpustakaan kira-kira waktunya 20-25 Menit di waktu jam 
istirahat tiba karena cuma itu waktu yang cocok untuk kesana (Yusril 
kelas X DKV, Wawancara 11 Desember 2017) 
 
Berikut juga pernyataan informan 2 yang tidak jauh beda dengan 
informan 1 sebagai berikut: 
Biasanya saya ke perpustakaan itu minimal 15 sampai 20 menitlah 
karena pada saat jam istirahat saya pergi mencari bahan tugas yang 
disuruh oleh guru (Gibran kelas XI Keramik, Wawancara 11 
Desember 2017)  
 
Sama hal nya dengan informan 3 juga menyatakan sebagai berikut: 
Kira-kira 10 sampai 15 menit biasanya saya hanya nongkrong di 
perpustakaan berbicara dengan pengelolanya saja (Restu Abadi 
kelas X Otomotif Ringan, Wawancara 11 Desember 2017) 
 
 Dari penjelasan informan 3 tersebut informan 4 menambahkan sedikit 
pernyataannya sebagai berikut: 
Sekitar 10 Menit lah hanya singgah untuk berisitrahat karena 
kebetulan teman saya disana juga biasa kerja tugas (Muh Reza kelas 
X DKV, Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
Berdasarkan jawaban informan 4 informan 5 menambahkan sedikit 
pernyataannya sebagai berikut: 
Paling ke perpustakaan hanya 5 sampai 10 menit saja itupun hanya 
tugas yang diberikan oleh guru (Yuhara kelas X Kulit, Wawancara 
11 Desember 2017) 
 
Dari pernyataan diatas informan 6 menambah sedikit pernyataannya 
sebagai berikut: 
Ngga sampai 5 menit biasanya itupun biasa cuma dipanggil teman 
biasanya (Nur Jannah kelas X Tekstil, Wawancara 11 Desember 
2017) 
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Berikut ini pernyataan informan 7 sebagai berikut: 
Cuma 15 Menit di perpustakaan biasa baca buku saja (Andi 
Reskiani kelas XI DKV, Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Tambahan dari informan 8 sebagai berikut: 
Paling lama 2 jam ketika tak ada guru yang mengajar di kelas 
(Sultan kelas XI Otomotif Ringan, Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda dengan informan sebelumnya, informan 9 menyatakan 
sebagai berikut: 
Cuma sebentar sekali 5 menit saja (Firdayanti kelas X Kulit, 
Wawancara 12 Desember 2017) 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata para 
informan berkunjung antara 20 sampai 30 menit. Mereka memanfaatkan waktu 
istirahat mereka untuk berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan masing-masing. 
Saat berkunjung ke perpustakaan para informan tidak selalu meminjam buku 
perpustakaan. 
Perpustakaan yang terorganisir secara baik dan sistematis, secara 
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses 
belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada dan membantu 
siswa di sekolah agar dapat menggunakan waktu senggang dengan baik yang 
bermanfaat bagi kehidupan pribadi dan sosial. Berikut ini pernyataan informan 1 
terkait dengan tujuan mereka perpustakaan: 
 Saya seringnya datang ke perpustakaan saat ingin kerja tugas dan 
mencari bahan refrensi tugas dari guru (Restu Abadi kelas X 
Otomotif Ringan, Wawancara 11 Desember 2017) 
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Berbeda dengan jawaban informan 1 informan ke 2 ini menyatakan 
pendapatnya sebagai berikut: 
 
Biasanya untuk mengisi waktu yang kosong saja dan biasa juga cari 
bahan tugas yang diberikan oleh guru (Yusril kelas X DKV, 
Wawancara 11 Desember 2017) 
 
Sedangkan informan 3 membuat pernyataan sebagai berikut: 
Biasanya datang untuk baca-baca buku aja dan mengisi jam istirahat 
disana (Muh Reza kelas X DKV, Wawancara 11 Desember 2017) 
 
Sama hal nya dengan informan sebelumnya informan 4 ini 
menyatakan bahwa: 
Baca-baca buku aja dan pinjam buku buat pelajaran di kelas (Nur 
Jannah kelas X Tekstil, Wawancara 11 Desember 2017)  
 
Dari penjelasan diatas informan 5 membuat pernyataan sebagai 
berikut: 
Saya ke perpustakaan biasanya cuma pinjam buku dan kadang kalo 
ada tugas dari guru kami kesana untuk mencari bahan referensi 
(Yuhara kelas X Kulit, Wawancara 11 Desember 2017)  
 
Penjelasan informan 6 tidak jauh beda dengan informan 5 berikut 
pernyatannya: 
Biasanya ke perpustakaan kalo ada tugas dari guru dan  terkadang 
cuma baca-baca buku (Gibran kelas XI Keramik, Wawancara 11 
Desember 2017) 
 
Berikut ini tambahan dari informan 7 sebagai berikut: 
Ke perpustakaan hanya untuk belajar dan membaca (Firdayanti 
kelas X Kulit, Wawancara 12 Desember 2017) 
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Tambahan dari informan  8 sebagai berikut: 
Biasanya cuma minjam buku dan membaca (Andi Reskiani kelas 
XI, Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda dengan informan sebelumnya, informan 9 
menyatakan sebagai berikut: 
Di perpustakaan biasanya cuma minjam buku dan belajar (Sultan 
kelas XI Otomotif Ringan, Wawancara, 12 Desember 2017) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas para informan tersebut mempunyai 
tujuan ke perpustakaan hanya untuk meminjam buku, disuruh oleh guru untuk 
kerja tugas dan cuma membaca buku saja untuk mengisi waktu luang Setisp 
kujungan pemustaka ke perpustakaan terbatas pada saat jam istirahat saja. 
Kecuali pada saat ada tughas dari guru untuk ke perpustakaan. 
 Layanan di perpustakaan sekolah bertujuan untuk menyajikan 
informasi guna kepentingan peningkatan pelaksanaan proses belajar mengajar 
dan rekreasi bagi semua warga sekolah dengan mempergunakan bahan 
pustaka yang dimilikinya. Maka dari itu perpustakaan tersebut harus 
melengkapi koleksi bahan bacaannya agar pemustaka rajin meminjam buku di 
perpustakaan 
Berikut ini pernyataan informan 1 masalah meminjam buku di 
perpustakaan sekolah: 
Saya selalu pinjam buku di perpustakaan (Muh Reza Kelas X DKV, 
Wawancara 11 Desember 2017) 
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Berikut tambahan informan 2 sebagai berikut:  
Kadang-kadang aja sih (Restu Abadi kelas X Otomotif Ringan, 
Wawancara 11 Desember 2017) 
 
Begitu pula dengan informan 3 menyatakan sebagai berikut: 
Selalu pinjam karena biasa jadi bahan referensi buat pelajaran di 
jurusan (Yusril kelas XI DKV, Wawancara 11 Desember 2017)  
 
Tidak jauh beda dengan informan 3 informan 4 ini menyatakan 
sebagai berikut: 
Iya sering pinjam kadang buku jurusan dan buku teori (Gibran kelas 
XI Keramik, Wawancara 11 Desember 2017) 
 
Dari penjelasan diatas informan 5 membuat pernyataan sebagai 
berikut: 
Biasa iya Biasa tidak tergantung kebutuhan sih (Nur Jannah kelas X 
Tekstil ,Wawancara 11 Desember 2017)  
 
Begitu pula dengan pernyataan informan 6 sebagai berikut: 
Kadang-kadang juga (Yuhana kelas X, Wawancara 11 Desember 
2017) 
  
Berikut tambahan dari informan 7 sebagai berikut: 
Tergantung dari bahan bacaannya(Sultan kelas XI Otomotif Ringan, 
Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Tambahan dari informan 8 sebagai berikut: 
Kadang kadang juga (Andi Reskani kelas XI DKV, Wawancara 12 
Desember 2017) 
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Berikut ini tambahan dari informan 9 sebagai berikut: 
Biasa meminjam buku untuk kerja tugas dari guru (Firdayanti kelas 
X Kulit, Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa rata-rata informan biasa 
meminjam buku di perpustakaan baik itu hanya untuk dibaca maupun meminjam 
buku karena tugas dari guru. Berkaitan pun dengan topik pembahasan  kita juga 
harus mengetahui koleksi yang sering dipinjam di perpustakaan. Dari penjelasan 
tersebut kita harus mengetahui pernyataan informan. Berikut ini pernyataan 
informan 1 sebagai berikut: 
Saya seringnya pinjam buku non fiksi (Gibran kelas XI Keramik, 
Wawancara , 11 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda dengan informan 1 informan 2 memberikan pernyataan 
sebagai berikut:  
Buku non fiksi seperti buku bahasa Indonesia (Yuhara kelas X kulit, 
Wawancara, 11 Desember 2017)  
  
Hal ini diperkuat dengan informan 3 berikut pernyataannya: 
Sering meminjam buku non fiksi dan fiksi juga meskipun masih 
kurang (Yusril kelas XI DKV, Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
 Ditambahkan pernyataannya oleh informan 4 berikut pernyataannya: 
Buku non fiksi seperti bahasa Indonesia (Muh Reza kelas X DKV, 
(Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
Begitu pula dengan informan 5 berikut pernyataannya: 
Buku non fiksi seperti buku agama (Restu Abadi kelas X Otomotif 
Ringan, (Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
Sama halnya dengan informan 5 berikut ini penyataan informan 6 yaitu: 
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Yang sering sih buku non fiksi seperti buku seni (Nur Jannah kelas X 
Tekstil, Wawancara, 11 Desember 2017) 
 
Berikut ini pernyataan informan 7 sebagai berikut ini: 
Biasanya buku non fiksi seperti PKN (Firdayanti kelas X Kulit, 
Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Tambahan dari informan 8 sebagai berikut : 
Biasanya juga buku Agama, PKN, dan Bahasa Indonesia (Andi 
Reskiani kelas XI DKV, Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Tidak jauh beda berikut ini pernyataan informan 9 sebagai berikut: 
Koleksi non fiksi seperti Sejarah, Agama dan Bahasa Indonesia 
(Sultan kelas XI Otomotif Ringan, Wawancara 12 Desember 2017) 
 
Berdasarkan hasil wawacara informan di atas dapat diketahui bahwa 
mereka meminjam buku non fiksi jika mereka berkunjung ke perpustakaan. 
Meskipun terkadang mereka membutuhkan buku fiksi juga walaupun masih 
kekurangan. 
Melihat pentingnya manfaat dari proses analisis untuk mengetahui dan 
memahami kebutuhan informasi pemustaka, tenaga perpustakaan seharusnya 
melakukan identifikasi kebutuhan informasi dengan seksama. Berikut pernyataan 
informan 1 sebagai berikut: 
Koleksi yang saya butuhkan itu seperti buku agama islam, cerita 
rakyat dan biografi (Andi Reskiani kelas XI, DKV, Wawancara 12 
Desemeber 2017) 
Sama hal nya dengan informan ke 2 berikut pernyataannya: 
Sejarah, Fisika, Kimia, Cerita rakyat dan koleksi digital (Sultan kelas 
XI, DKV, Wawancara, 12 Desember 2017) 
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Berikut pernyataan informan 3 sebagai berikut: 
Fiksi seperti cerita rakyat, komik, dongeng dan geografi (Firdayanti, 
Wawancara, 12 Desember 2017) 
Berikut tambahan dari informan 4 sebagai berikut: 
Bahasa Inggris, agama, majalah, geografi dan komik (Yusril, 
Wawancara, 12 Desember 2017) 
Tidak jauh beda dengan pernyataan informan, informan 5 menyatakan 
sebagai berikut: 
Buku bahasa inggris (Muh Reza kelas X DKV, Wawancara 11 
Desember 2017) 
Tambahan dari infoman 6 sebagai berikut: 
Ensiklopedi, Matematika dan Bahasa Indonesia (Gibran kelas XI 
Keramik, Wawancara 11 Desember 2017) 
Tambahan dari informan 7 sebagai berikut: 
PKN, Agama Islam, dan Kamus (Yuhana kelas X Kulit, Wawancara 
11 Desember 2017) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas kebutuhan pemustaka akan 
koleksi disana masih tinggi terutama koleksi non fiksi yang merupakan 
mata pelajaran yang ada di sekolah. 
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C. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 
informan, dapat diperoleh data bahwasannya koleksi yang ada di perpustakaan 
SMK Negeri 2 Somba opu belum sesuai dengan kebutuhan siswa dikarenakan 
koleksi yang dibutuhkan siswa belum tersedia, buku terkait jurusan siswa masih 
kurang dan jumlah buku belum mencukupi pun dengan kunjungan siswa ke 
perpustakaan masih rendah yakni hanya dua kali sepekan. Dari beberapa informan 
hanya seorang siswa yang berkunjung setiap harinya ke perpustakaan. Untuk 
meningkatkan kunjungan ke perpustakaan SMK Negeri 2 Somba opu dapat diatur 
sedemikian rupa agar ruangannya lebih nyaman dan memiliki sirkulasi yang baik 
untuk pemustaka. 
Mengenai durasi  lamanya kunjungan ke perpustakaan dari hasil 
wawancara di atas menunjukkan durasi siswa rata-rata 25 menit. Mereka 
memanfaatkan waktu istirahat mereka untuk berkunjung ke perpustakaan dengan 
tujuan masing-masing. Saat berkunjung ke perpustakaan informan tidak selalu 
meminjam buku perpustakaan. Biasanya siswa ke perpustakaan umumnya terbagi 
dua yakni untuk meminjam buku sebagai referensi dan membaca buku untuk 
mengisi waktu luang. Setiap kunjungan pemustaka ke perpustakaan terbatas pada 
jam istirahat saja. Kecuali pada saat ada tugas dari guru ke perpustakaan. 
Rata-rata siswa pun meminjam buku 1 atau 2 buku dalam seminggu. 
Peminjaman buku ini tergolong masih rendah masalah terkait dengan penerapan 
peminjaman koleksi bagi siswa dapat ditangani dengan pengadaan bahan koleksi 
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baik dengan sumbangan dan didukung oleh lembaga pemerintahan. Umumnya 
siswa meminjam buku non fiksi. Koleksi non fiksi berupa buku pelajaran masih 
menjadi sasaran siswa mengingat kebutuhan akan jenis koleksi ini mata pelajaran 
siswa dan rata-rata informan menjadikan koleksi non fiksi baik berupa bahasa 
Indonesia, agama islam, majalah, kamus cerita rakyat dan komik sebagai pilihan. 
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BAB V 
PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian yang berjudul 
Analisis Kebutuhan Pemustaka Terhadap Koleksi Perpustakaan SMK Negeri 2 
Somba Opu. Bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan 
penelitian. Selain itu juga pada bab ini akan dipaparkan mengenai saran dari 
peneliti: 
A. Kesimpulan 
Kebutuhan Pemustaka Terhadap Koleksi Perpustakaan SMK 
Negeri 2 Somba Opu belum memadai karena banyak kebutuhan 
pemustaka yang belum terpenuhi secara maksimal, koleksi buku yang 
terdapat di sekolah tersebut masih perlu penambahan, para pemustaka 
biasanya sekali atau dua kali bahkan tidak pernah sama sekali mengujungi 
perpustakaan itu pun ke perpustakaan jika guru dari sekolah menyuruhnya 
untuk mencari bahan mata pelajarannya di sana, para informan berkunjung 
antara 20 sampai 30 menit, informan biasa meminjam buku di 
perpustakaan baik itu hanya untuk dibaca maupun meminjam buku karena 
tugas dari guru, dan meminjam buku non fiksi jika mereka berkunjung ke 
perpustakaan.  
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B. Saran    
Saran dalam penelitian ini adalah : 
Kepada kepala sekolah SMKN 1 Somba Opu agar menyiapkan 
fasilitas perpustakaan dengan maksimal dan menyiapkan kebutuhan 
pemustaka dengan maksimal. Serta kepala perpustakaan agar 
menyiapkan dan mengatur fasilitas pemustaka dengan baik dan 
maksimal karena hal tersebut mendorong semangat pemustaka 
berkunjung ke Perpustakaan. Kemudian bagi guru hendaknya 
memberi motivasi kepada pemustaka siswa-siswi SMKN 2 Somba 
Opu agar berkunjung ke Perpustakaan tanpa ada niat yang lain 
kecuali untuk menambah ilmu pengetahuan. Untuk para siswa-siswi 
hendaknya menumbuhkan motivasi yang kuat dalam dirinya bahwa 
begitu pentingnya Perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan di 
sekolah. 
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